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1.1 Latar Belakang

Dalam persaingan global saat ini, dunia kerja sangat membutuhkan orang

biasa berfikir untuk maju, cerdas, inovatif dan mampu berkarya dengan semangat

encapai tujuan

dengan berbagai

diantara individu

yang bermanfaat dalam pencapalan=tajua anisasi.Disiplin kerja salah satu

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai.

Menurut Mangkunegara (2009), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan (dalam Rinai, 2011). Tinggi atau rendahnya kinerja
yang dihasilkan oleh tenaga kerja tidak luput dari peran para pemimpin perusahaan

yang memberikan arahan atau peraturan serta pemenuhan kesejahteraan dari tenaga
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kerja di perusahaan. Arahan atau peraturan yang diberikan oleh pemimpin
hendaknya lebih kearah pemahaman tanggung jawab dari tenaga kerja seperti
membangun kedisplinan kerja.

Keberhasilan suatu perusahaan sangat di pengaruhi oleh kinerja individu
karyawannya. Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja

karyawan, dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai.
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Berkaitan dengan hal tersebdt;"maka Setiap organisasi maupun perusahaan
akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, dengan harapan apa
yang menjadi tujuan organisasi akan tercapai. Berbagai cara akan ditempuh untuk
meningkatkan kinerja karyawan, misal dengan memberikan pendidikan, pelatiahan,
pemberian kompensasi yang layak, pemeberian motivasi, dan penerapan displin

kerja, karena akan mempengaruhi kinerja karyawan.
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Menurut Sutrisno (2009), Disiplin kerja adalah sikap, tingkah laku dan
perbuatan yang sesuai dengan peraturan organisasi baik tertulis maupun tidak
tertulis. Disiplin kerja perlu dilaksanakan secara terencana dan berkesinambungan.
Menurut Rivai (2006), Ada 5 komponen yang mendukung terjadinya disiplin kerja.
Komponen tersebut dapat digunakan sebagai alat pengukur disiplin kerja karyawan.

Kelima komponen yang mendukung terjadinya disiplin, yaitu :

4. Tingkat kewaspadaan

Karyawan memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-hati, penuh
perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu menggunakan sesuatu

secara efektif dan efisien.
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5. Bekerja etis
Beberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak sopan ke
pelanggan atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas.
Menurut Mathis (2009), motivasi adalah keinginan dalam diri seseorang
yang menyebabkan orang tersebut bertindak. Orang bertindak karena satu alasan

yaitu untuk mencapai tujuan. Jadi, motivasi adalah sebuah dorongan yang diatur

oleh tujuan dan jarang mun -
Anwar (2004) mengatakaf’s otiva'Md[Ijlﬁ

seorang karyawan yang mer
memiliki motivasi untuk menyelesaikan tugasnya maka hasil akhir dalam
pekerjaannya tidak akan memuaskan.

Untuk menciptakan kinerja karyawan agar berjalan dengan efektif, hal
tersebut tidak hanya didorong dengan adanya motivasi saja tetapi dengan
mempunyai disiplin kerja yang tinggi. Disiplin adalah prosedur yang mengoreksi

atau menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin
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merupakan bentuk pengendalian diri pegawai dan pelaksanaan yang teratur dan
menunjukan tingkat kesungguhan tim kerja didalam sebuah organisasi (Ambar
Teguh Sulistiyani dan Rosidah, 2003).

Selain arahan mengenai motivasi tanggung jawab, perusahaan perlu untuk
memperhatikan kesejahteraan karyawan terutama dalam hal pemberian kompensasi

dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut Rivai, kompensasi merupakan

penghargaan

san. Kompensasi

dan kompensasi

finansial tidak langsung te daritinjangan dan fasilitas.

2. Kompensasi non finansial.
Kompensasi non finansial terdiri dari pujian dan promosi.
Selain kesesuaian dalam memberikan kompensasi, perusahaan harus
memperhatikan ketepatan waktu dalam pemberian kompensasi. Menurut
Kadarisman (2012), Kompensasi yang tepat waktu adalah bahwa perusahaan atau

organisasi harus dapat memberikan kompensasi pada pegawai sesuai dengan waktu
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yang sudah dijadwalkan. Saat kompensasi yang seharusnya dibayarkan pada waktu
yang sudah dijanjikan tidak dipenuhi oleh perusahaan maka karyawan akan merasa
kecewa. Kekecewaan karyawan terhadap perusahaan akan menimbulkan beberapa
aksi yang dilakukan oleh karyawan mulai dari mogok kerja, demo sampai keluar
dari tempat bekerja. Beberapa aksi yang dilakukan akibat kekecewaan terhadap
perusahaan akan menimbulkan penurunan Kinerja karyawan dan mengganggu

produktivitas perusahaan.

1.

2. Bagaimana pengaruf
Data Media

3. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Campus Data Media.

4. Bagaimana pengaruh disiplin kerja, motivasi dan kompensasi secara

simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Campus Data Media.

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT.
Campus Data Media.

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan PT.

Campus Data Media.

2. Bagi Akademisi
Sebagai bahan referensi atau kepustakaan bagi mereka yang membutuhkan
informasi dalam bidang sumber daya manusia atau SDM khususnya
mengenai disiplin kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan sebagai

dasar perbandingan untuk dijadikan evaluasi.
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3. Bagi Peneliti
Dapat mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan sampai
seberapa jauh teori-teori yang sudah ditetapkan pada kasus dilapangan
sehingga hal-hal yang masih dirasa kurang dapat diperbaiki.
1.5 Sistematika Penulisan

BAB | : Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuape#@ai™kegunaan penelitian serta sistematika

BAB Il  :Tinjg i yperusahaan, penelitian
BAB IlI kan penelitian,
mber data, metode
BAB IV fang gambaran umum
@iptif, analisis data dan

pembahasan.
BAB V . Penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan masalah yang

telah dilakukan serta pemberian saran.
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